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terhadap kaum Muslim. Lalu
mengapa kita masih tidak

mau bergerak untuk me-
nyatukan diri dan bersegera

menegakkan kembali Khila-
fah Islamiyah?! []

Genosida yang dilakukan oleh entitas Zionis di Gaza
hingga kini belum juga berhenti. Amerika Serikat, sebagai
pendukung utama agresi tersebut, justru terus memperluas
kejahatannya dengan menyerang Iran. Serangan militer itu
menewaskan ratusan orang, termasuk lebih dari 100 pelajar
madrasah yang menjadi korban rudal Tomahawk. Tindakan
brutal ini menunjukkan bahwa kekerasan dan teror negara
masih terus digunakan sebagai alat politik global.

Serangan Amerika terhadap Iran memberikan pelajaran
penting bagi dunia Islam. Selama ini Iran memosisikan diri
sebagai negara orbit Amerika. Dalam berbagai konflik re-
gional, Iran kerap secara langsung maupun tidak langsung
melayani kepentingan Amerika. Iran pernah menjadi pen-
dukung utama pemerintahan Afghanistan bentukan Ame-
rika pada era Hamid Karzai serta berperan dalam stabilitas
politik Irak pasca invasi AS. Di Suriah, Iran membantu mem-
pertahankan rezim Bashar Assad, sementara di Yaman kon-
flik berkepanjangan juga memperlihatkan peran Iran dalam
dinamika geopolitik yang kompleks.

Namun, bagi Amerika, posisi tersebut masih belum cu-
kup. Di bawah kepemimpinan Donald Trump, Amerika tam-
pak ingin memastikan Iran benar-benar tunduk sebagai ne-
gara antek, boneka, dan pengekor. Apalagi muncul kecen-
derungan di sebagian elit Iran untuk keluar dari orbit Ame-
rika dengan membuka hubungan strategis yang lebih erat
dengan China. Hal ini jelas tidak diinginkan Washington. Ka-
rena itu, serangan militer terhadap Iran diduga kuat meru-
pakan upaya untuk mengubah struktur internal rezim Iran
agar lebih patuh terhadap kepentingan Amerika.

GENOSIDA MASIH BERLANJUT: KEJAHATAN AMERIKA MELUAS HINGGA IRAN

Sementara itu, tragedi kemanusiaan di Gaza terus ber-
lanjut. Laporan statistik harian menunjukkan korban jiwa
terus bertambah akibat agresi Israel. Dalam 24 jam terakhir
tercatat tiga orang syahid dan empat orang terluka. Banyak
korban masih tertimbun puing-puing bangunan karena am-
bulans dan tim pertahanan sipil tidak mampu menjangkau
lokasi serangan. Sejak gencatan senjata 11 Oktober, jum-
lah syahid mencapai 641 orang dan korban luka 1.711 orang.
Secara kumulatif sejak 7 Oktober 2023, jumlah syahid telah
mencapai lebih dari 72.000 orang, sementara korban luka
melampaui 171.000 orang.

Realitas tragis ini menunjukkan kelemahan mendasar du-
nia Islam. Umat Islam terpecah dalam puluhan negara-bang-
sa yang masing-masing sibuk dengan kepentingannya sen-
diri. Ketika satu negeri diserang, negeri lain hanya mampu
menyampaikan kecaman dan keprihatinan tanpa kekuatan
nyata untuk menghentikannya. Tidak ada kekuatan kolektif
yang mampu memberikan perlindungan bagi umat.

Karena itu, kebutuhan akan persatuan politik umat men-
jadi semakin mendesak. Konsep Khilafah Rasyidah ala Min-
haj an-Nubuwwah merupakan solusi untuk menyatukan
umat Islam dalam satu kepemimpinan yang kuat. Negara
yang berlandaskan ideologi Islam akan mampu mengonso-
lidasikan kekuatan umat, melindungi negeri-negeri Muslim,
serta mengembalikan kemuliaan Islam di panggung dunia.
Dengan persatuan dan kekuatan politik yang kokoh, umat
Islam tidak lagi menjadi korban agresi, tetapi menjadi keku-
atan yang disegani sehingga musuh-musuhnya akan berpi-
kir seribu kali sebelum melakukan penyerangan.
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Berpegang teguhlah kalian pada tali (agama) Allah dan jangan bercerai-berai. lngatlah
nikmat Allah atas kalian saat kalian dulu saling bermusuhan, lalu Allah menyatukan kalbu-kalbu
kalian, sehingga dengan nikmat-Nya itu kalian menjadi bersaudara. Ingatlah juga saat dulu kalian
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian. Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat-Nya agar kalian mendapatkan petunjuk.

(TQS Ali Imran [3]: 103). []
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UMAT TERPECAH,
MUSUH DATANG DARI SEGALA ARAH

i tengah kekhusyukan
ibadah Ramadhan,
tepatnya pada akhir

Februari, Amerika Serikat ber-
sama Zionis Israel melancar-
kan operasi militer ke Iran.
Operasi militer gabungan ini
dinamakan “Operation Lion’s
Roar” dan “Operation Epic
Fury”. Lewat serangan udara,
serangan ini menghancurkan
sejumlah bangunan di Tehe-
ran dan menewaskan warga
sipil, termasuk ratusan anak-
anak sekolah dasar. Dalam se-
rangan tersebut, pimpinan
spiritual tertinggi Iran, Ayatul-
lah Ali Khamenei turut tewas.

Serangan brutal seca-
ra besar-besaran juga dilan-
carkan oleh Israel ke Beirut,
Lebanon. Zionis Yahudi juga
menggunakan bom fosfor pu-
tih yang terlarang. Hampir 400
penduduk, termasuk anak-
anak, tewas. Seribu lebih war-
ga lain menjadi korban.

Kesombongan dan Kezalim-
an AS

Serangan AS bersa-
ma Zionis Israel memberi-
kan sejumlah pelajaran. Per-
tama: AS ingin mengokohkan
hegemoni mereka di kawasan
Timur Tengah, terutama da-
lam melindungi anak tiri me-
reka, Zionis Israel. Israel ber-
kali-kali mengecam Iran kare-
na merasa terusik dengan pe-
ngembangan teknologi nuk-
lirnya. Mereka menuduh Iran
akan mengembangkan per-
senjataan nuklir. AS pun me-
rasa perlu mengeliminasi ke-
kuatan negara atau pihak
mana saja yang menjadi an-
caman bagi sekutu terkuat
mereka di Teluk, yakni Israel.

Kedua: AS ingin mene-
gaskan dominasi kepemilik-
an persenjataan nuklir di du-
nia. ltulah sebabnya negeri ini
gencar mengkampanyekan

pembatasan senjata nuklir.
Alasannya, demi menjaga ke-
seimbangan dan perdamaian
dunia. Padahal tujuan AS se-
benarnya adalah ingin meng-
hilangkan ancaman nuklir
dari negara-negara lain. Ha-
nya AS dan sekutunya yang
diizinkan memiliki persenjata-
an nuklir, termasuk Israel.
Sampai tahun 2025 jum-
lah rudal nuklir dan pangkal-
an nuklir milik Amerika Seri-
kat di seluruh dunia sekitar
3.700 unit. Dari total 12.241
hulu ledak nuklir global, seki-
tar 9.614 unit merupakan hulu
ledak yang aktif dan siap di-
gunakan. Zionis Israel sendiri
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diperkirakan memiliki sekitar
90 hulu ledak nuklir dan perse-
diaan plutonium sebanyak 980
kg, yang cukup untuk mem-
buat 170 hingga 278 senjata
nuklir.

Ketiga: Operasi militer ini
juga sebagai tekanan AS ter-
hadap Iran agar tetap berada
di dalam orbit politik AS dan
menjadi agennya. Iran sendiri,
meski di permukaan kerap me-
nunjukkan sikap berseberang-
an dengan AS, sebenarnya se-
lama bertahun-tahun sudah
menjadi bagian dari satelit po-
litik Amerika Serikat di Timur
Tengah. Rezim Teheran ber-
kali-kali membantu agenda po-
litik dan operasi militer AS di
kawasan tersebut. Karena itu
sesungguhnya penguasa Iran,
bersama AS, berlumuran da-
rah kaum Muslim di Timur Te-
ngah seperti di Irak, Afganis-
tan, Suriah, dll. AS membutuh-
kan Iran untuk menjaga konfi-
gurasi politik di Timur Tengah.
Sebaliknya, Iran mendapat ke-
untungan dengan mengaman-
kan kepentingan nasionalnya
di Teluk.

Karena itu alasan an-
caman nuklir Iran sesungguh-
nya mengada-ada. Sebab-
nya, pada tahun 2015, Oba-
ma mengikat perjanjian de-
ngan partisipasi negara-nega-
ra Eropa untuk mengizinkan
Iran melakukan pengayaan
(pemurnian) nuklir hingga ba-
tas pengayaan 3,67%. Akan te-
tapi, ketika AS membaca bah-
wa rezim Iran berusaha kelu-
ar dari orbit politik mereka,
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maka tekanan dan operasi mi-
liter pun dilancarkan.

Iran dan para pengu-
asa Muslim menutup mata,
bahwa sekutu sejati AS ha-
nyalah Zionis Israel. Apa pun
akan AS lakukan untuk mem-
bela anak tirinya tersebut, ter-
masuk dengan menyerang se-
kutu mereka sendiri, seper-
ti Iran. Juga dengan menye-
rang dan menjungkalkan para
penguasa Muslim sekutu me-
reka. Padahal Allah SWT telah
memperingatkan:
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Hai orang-orang yang berlman,
janganlah kalian menjadikan
kaum Yahudi dan Nasrani men-
jadi para pemimpin kalian. Se-
bagian mereka adalah pemim-
pin bagi sebagian yang lain. Si-
apa saja di antara kalian menja-
dikan mereka sebagai pemim-
pin, sesungguhnya orang itu
termasuk golongan mereka. Se-
sungguhnya Allah tidak mem-
berikan petunjuk kepada kaum
yang zalim (TQS al-Maidah [5]:
51).

Pelajaran Penting

Serangan AS dan lIsrael
ini harusnya membuka mata
kaum Muslim betapa rapuh-
nya kita hari ini. Tak ada satu
pun yang melindungi umat
dan negeri Muslim dari keja-
hatan negara-negara Barat.

Satu-persatu negeri Muslim
dihancurkan tanpa ada perla-
wanan dan perlindungan. Ini-
lah refleksi keadaan yang su-
dah diperingatkan Rasulullah
saw.:
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“Hampir saja bangsa-bang-
sa (kafir) saling mengajak un-
tuk memerangi kalian, sebagai-
mana orang-orang yang akan
makan saling mengajak menu-
ju piring besar mereka.” Seo-
rang Sahabat bertanya, “Apa-
kah disebabkan dari sedikitnya
kita pada hari itu?” Beliau men-
jawab, “Tidak. Bahkan pada
hari itu kalian banyak, teta-
pi kalian seperti buih di lautan.
Allah menghilangkan rasa gen-
tar dari dada musuh terhadap
kalian. Allah menimpakan wahn
(kelemahan) di dalam hati ka-
lian.” Seorang Sahabat berta-
nya, “Wahai Rasulullah, apakah
wahn itu?” Beliau menjawab,
“Cinta dunia dan takut mati.”
(HR Abu Dawud).
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Hari ini jumlah umat Mus-
lim lebih dari dua miliar jiwa.
Akan tetapi, Nabi saw. meng-
gambarkan kita seperti buih
di lautan. Banyak, tetapi le-
mah. Di antara penyebabnya,
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beliau sebutkan, karena umat
dibelit penyakit al-wahn: cin-
ta dunia dan takut mati. Pe-
nyakit ini terutama berjang-
kit di kalangan para penguasa
negeri-negeri Muslim. Mereka
menjadi pengecut di hadapan
kaum kafir imperialis karena
takut kehilangan jabatan dan
kekuasaan. Mereka malah me-
milih bersekutu dengan Isra-
el dan menjadi kacung AS ser-
ta kafir penjajah lainnya. Pada-
hal Allah SWT telah menegas-
kan keharaman ini:
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Hai orang orang yang ber:man,
janganlah kalian menjadikan
orang-orang di luar kalangan
kalian sebagai teman keperca-
yaan kalian, karena mereka ti-
dak henti-hentinya menimbul-
kan kemadaratan bagi kalian
(TQS Ali Imran [3]: 118).
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Serangan ini juga seha-
rusnya menjadi alarm keras
bahwa Board of Peace yang di-
susun Donald Trump hanyalah
omong-kosong dan batil. Tak
ada perdamaian, kecuali se-
suai dengan selera para pen-
jajah. Siapa pun yang akalnya
masih sehat paham, bahwa
yang dijamin keamanan dan
perdamaiannya adalah Isra-
el dan kepentingan AS. Bukan
Palestina dan Gaza. Hanya me-
reka yang mati hatinya yang
ngotot bertahan di BoP dan
mau berkali-kali ditipu oleh
AS dan Zionis Yahudi. Padahal
Nabi saw. bersabda:

LG5 ety e G
Seorang Mukmin tidak akan di-
patuk ular dua kali dari lubang
yang sama (HR al-Bukhari).

Pentingnya Persatuan Umat
dan Khilafah

Umat tidak boleh meng-
harapkan solusi kepada siapa
pun di luar Islam. Tidak pada
PBB ataupun BoP. Hanya dua
hal yang dapat melindungi
umat ini: Pertama, persatu-
an umat Muslim sedunia. Ini
adalah kewajiban syar’i. Kaum
Muslim harus bersatu dan sa-
ling melindungi. Nabi saw. te-
lah berpesan:
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Seorang Muslim adalah saudara
bagi Muslim lainnya. Dia tidak
menzalimi dan tidak membiar-
kan saudaranya dianiaya orang
lain. Siapa saja yang memenu-
hi hajat saudaranya, Allah akan
memenuhi hajatnya. Siapa saja
yang melapangkan kesusahan
seorang Muslim, Allah akan me-
lapangkan kesukarannya pada
Hari Kiamat. Siapa saja yang
menutupi aib seorang Muslim,
Allah akan menutupi aibnya
pada Hari Kiamat (HR Muttafaq
‘alayh).

Persatuan umat Mus-
lim akan menciptakan ke-
kuatan besar yang dapat
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menandingi bahkan melam-
paui negara-negara besar.
Umat akan memiliki kekuatan
militer raksasa serta pengaruh
geopolitik yang luar biasa. Le-
tak negeri Muslim yang stra-
tegis secara geopolitik seper-
ti Selat Hormuz, Terusan Suez
dan Selat Malaka dapat dima-
inkan untuk menekan dunia
agar tunduk kepada umat ini.

Akan tetapi, persatu-
an ini tidak mungkin terwu-
jud tanpa tegaknya Khilafah
Islamiyah. Hanya institusi Khi-
lafah yang dapat menyatukan
seluruh wilayah Islam di du-
nia. Khilafah juga yang sang-
gup melindungi seluruh nege-
ri Muslim. Demikian sebagai-
mana dulu tindakan Khalifah
Abu Bakar ash-shiddiq men-
jaga kaum Muslim dari gerak-
an orang-orang murtad, para
pengikut nabi palsu dan an-
caman Romawi. Beliau sang-
gup menghancurkan an-
caman-ancaman tersebut. De-
mikian pula Khalifah Harun ar-
Rasyid, yang sanggup melin-
dungi wilayah Islam dari an-
caman Raja Nikephoros I (Nag-
fur), Romawi.

Wahai kaum Muslim!
Apakah belum jelas solusi
atas keadaan kita sekarang
ini? Kita wajib bersatu da-
[am ukhuwah islamiyah di ba-
wah panji kepemimpinan Is-
lam global (Khilafah). Hari ini
tidak ada satu pun solusi yang
masuk akal dan sesuai dengan
hukum Islam untuk menye-
lesaikan serangan demi se-
rangan negara-negara kafir
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